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ABSTRAK

Data survei Badan Narkotika Nasional pada tahun 2017 menunjukkan prevalensi
penyalahguna narkotika di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 1,40% hal ini
menurun dibandingkan pada tahun 2014 sebesar 1,74%. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas program rehabilitasi
Badan Narkotika Nasional pada pecandu narkoba di Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informasi diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Informan
penelitian ini adalah petugas rehabilitasi dan pecandu narkoba yang telah selesai
menjalani rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator pemahaman program,
ketepatan sasaran dan ketepatan waktu program rehabilitasi sudah baik.
Sedangkan dari indikator tujuan program masih ditemukannya hambatan program
yaitu ketidakpatuhan pasien dalam menjalani program rehabilitasi, pola pikir
pasien dan jarak. Dari aspek sarana dan prasarana cukup memadai namun ada
yang masih kurang seperti stetoskop dan senter hanya tersedia satu buah serta
tidak adanya kursi roda. Kemudian dari indikator perubahan nyata, dampak
program terhadap pecandu narkoba setelah menjalani program rehabilitasi adalah
pulih, normal dan dapat diterima kembali. Selain itu juga masih ditemukannya
pasien relaps yang disebabkan oleh faktor dari diri sendiri pasien dan
lingkungannya. Disimpulkan bahwa program rehabilitasi Badan Narkotika
Nasional pada pecandu narkoba di Provinsi Sumatera Selatan cukup efektif
namun masih ditemukan hambatan. Diharapkan agar pihak Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Selatan dapat membantu pecandu narkoba agar pulih
dari ketergantungan narkoba serta dapat berkehidupan sosial kembali di
masyarakat.

Kata Kunci : Efektivitas Program, Rehabilitasi, Pecandu Narkoba
Kepustakaan : (2007-2020)
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ABSTRACT

Survey data from the National Narcotics Agency in 2017 showed the prevalence
of narcotics abusers in South Sumatra Province was 1.40%, this decreased
compared to 2014 which was 1.74%. Therefore, the purpose of this study was to
analyze effectiveness of the rehabilitation program of the National Narcotics
Agency for drug addicts in South Sumatera Province. This research is a
qualitative descriptive study. Information obtained through in-depth interviews,
observation and document review. The informants were rehabilitation officers and
drug addicts who had finished undergoing rehabilitation at the Nasional Narcotics
Agency of South Sumatera Province. The results showed that the indicators of
understanding the program, accuracy of targeting, timeliness of the rehabilitation
program, it is good. Meanwhile, from the indicators of program objectives,
program barriers were still found, namely patient non-compliance in undergoing
the rehabilitation program, patient mindset and distance. From the aspect of
facilities and infrastructure, it is quite adequate, but there are things that are still
lacking such as a stethoscope and flashlight, only one unit is available and there is
no wheelchair. Then from the indicators of real change, the impact of the program
on drug addicts after undergoing the rehabilitation program is recovery, normal
and acceptable again. In addition, relapse patients are still found due to factors
from the patient himself and his environment. It was concluded that the
rehabilitation program of the Nasional Narcotics Agency for drug addicts in South
Sumatera Province was quite effective but obstacles were still found. It is hoped
that the National Narcotics Agency of South Sumatera Province can help drug
addicts to recover from drug dependence and be able to return to social life in
society.

Keywords : Program Effectiveness, Rehabilitation, Drug Addicts
Licterature : (2007-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Narkotika merupakan obat-obatan dan zat-zat berbahaya yang jika
pemakaiannya secara berlebihan dapat menyebabkan overdosis bahkan
kematian. Penyalahguna narkotika di Indonesia masih sangat tinggi, sehingga
menyebabkan Indonesia darurat akan narkoba. Narkotika sendiri berdampak
buruk terhadap kesehatan, baik kesehatan fisik maupun mental-sosial. Adapun
faktor-faktor penyebab yang mendorong seseorang dapat terjerumus pada
penyalahgunaan narkotika baik dari faktor internal seperti keluarga, ekonomi
serta kepribadian orang itu sendiri sedangkan faktor eksternal dapat berupa
pengaruh dari pergaulan. Adapun faktor yang paling dominan yang dapat
menyebabkan penyalahgunaan narkotika terhadap remaja yaitu faktor
pergaulan(Simangunsong, 2015).

Selain itu terdapat juga faktor penyebab lain yang dapat menyebabkan
penyalahgunaan narkotika pada kalangan masyarakat yaitu frustasi yang
diakibatkan karena tidak memiliki pekerjaan, sedikitnya informasi terkait
bahaya penyalahgunaan sabu-sabu serta sifat mudah terpengaruhnya remaja
oleh teman atau lingkungan(Nebi, 2019). Narkotika juga dapat berdampak
pada kesehatan mental bahkan tingkat yang lebih parah yaitu dapat
menyebabkan gangguan jiwa. Adapun gangguan mental yang dialami
masyarakat (usia remaja) antaralain self image yaitu tidak paham dengan
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, ditambah malu dalam berinteraksi
sehingga dapat menimbulkan konflik, kemudian tidak mampu mengontrol
emosi diri sehingga dapat memicu terjadinya perilaku kriminal serta
pemahaman dan perilaku keagamaan jauh dari ajaran agama (Elpandi, 2019).

Berdasarkan hasil survei nasional(BNN, 2017), Angka prevalensi
penyalahguna narkotika di Indonesia sebesar 1,77% pada tahun 2017 dengan
jumlah penyalahguna yaitu 3.376.115 jiwa. Selain itu berdasarkan hasil survei
proporsi penyalahguna terbesar berdasarkan kelompok, tahun 2017
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penyalahguna narkotika yang berasal dari kelompok pekerja yaitu 59%,
pelajar 24% dan 17% dari populasi umum. Sedangkan berdasarkan jenis
kelamin, pada tahun 2017 penyalahguna narkotika pada jenis kelamin laki-laki
sebesar 72 % sedangkan perempuan sebesar 28 %. Namun hal ini mengalami
penurunan dibandingkan pada tahun 2014, prevalensi penyalahguna di
Indonesia sebesar 2,18% yang berarti mengalami penurunan sebesar 0,41%.

Provinsi Sumatera Selatan tidak luput dari adanya kasus penyalahguna
narkotika. Berdasarkan hasil survei nasional (BNN, 2017), prevalensi
penyalahguna di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 1,40% pada tahun 2017
dengan jumlah penyalahguna yaitu 84.925 jiwa. Namun dibandingkanpada
tahun 2014, prevalensi penyalahguna narkotika mencapai 1,74% yang dengan
hal ini mengalami penurunan sebesar 0,34%.

Penurunan ini terjadi dapat berkaitan dengan komitmen Pemerintah
Negara Republik Indonesia untuk menurunkan angka prevalensi penyalahguna
narkotika. Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera
Selatan target jumlah layanan rehabilitasi rawat jalan Badan Narkotika
Nasional di Wilayah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 adalah 491 orang
namun yang terealisasikan sebanyak 791 orang. Oleh karena itu jumlah
layanan telah mencapai target bahkan melebihi target yang ditetapkan.
Penggunaan narkotika sendiri pada awalnya digunakan hanya untuk
kepentingan medis dengan dosis tertentu, namun mengalami perubahan
dengan maraknya penjualan narkotika yang ilegal menyebabkan narkotika
mudah untuk di dapatkan. Oleh karena itu pemerintah membentuk Badan
Narkotika Nasional yang bertugas dalam pencegahan dan pemberantasan
narkoba dan dengan dasar hukum yaitu Undang-Undang nomor 22 tahun 1997
tentang narkotika yang setelah itu berubah menjadi Undang-undang nomor 35
tahun 2009 tentang narkotika.

Badan Narkotika Nasional sendiri adalah lembaga yang kedudukannya
berada di bawah presiden atau non kementrian dan wilayah kerjanya meliputi
semua wilayah Negara Republik Indonesia. Oleh karena itu untuk
mengoptimalkan kinerja, Badan Narkotika Nasional mempunyai perwakilan

disetiap provinsi, kabupaten/kota. Dalam menurunkan angka prevalensi
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penyalahguna narkotika BNN melakukan upaya pencegahan dan
pemberantasan, namun BNN juga memiliki tugas untuk melakukan
rehabilitasi terhadap pecandu narkotika. Hal ini juga di perkuat dalam undang-
undang nomor 35 tahun 2009 pasal 54 yaitu “pecandu narkotika dan korban
penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan sosial”.

Rehabilitasi bertujuan untuk mengurangi bahkan membantu dalam
menyembuhkan pecandu narkotika dari obat terlarang. Oleh sebab itu program
rehabilitasi sangat di perlukan sebagai upaya pemberantasan narkotika.
Rehabilitasi dilakukan secara medis yang dapat dilakukan dengan cara
mendetoksifikasi yaitu terapi yang bermanfaat untuk menghilangkan racun /
narkoba pada tubuh pengguna narkoba. Setelah dilakukannya detoksifikasi
maka akan di lanjutkan dengan melakukan rehabilitasi sosial. Adapun yang
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan rehabilitasi medis tidak
terlepas dari peran masyarakat khususnya pecandu dan korban
penyalahgunaan narkoba yang tidak berperan aktif dalam program rehabilitasi
yang telah disediakan (Rasdianah dan Fuad, 2018).

Pasien yang menjalani rehabilitasi diharapkan dapat sembuh dan kembali
ke masyarakat, namun masih sering terjadi relaps (kekambuhan) kembali pada
pecandu narkoba yang telah menjalani rehabilitasi. Adapun faktor yang
mempengaruhi terjadinya kekambuhan kembali antaralain status ekonomi,
jenis napza, faktor keluarga serta faktor teman (Habibi, Basri and
Rahmadhani, 2016).

Terdapatnya program rehabilitasi yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika
Nasional diharapkan adanya efektivitas dalam program tersebut. Menurut
(Farrozi, 2019)terdapatnya efektivitas pelaksanaan program rehabilitasi BNN
terhadap pecandu narkoba. Efektivitas sendiri bertujuan untuk mengetahui
seberapa efektifnya program dalam menangani suatu masalah.

Rehabilitasi sosial juga tidak kalah penting dengan rehabilitasi medis.
Rehabilitasi sosial mengedepankan terapi yang dapat membuat pecandu
narkoba tidak terjerumus kembali ke obat-obatan terlarang tersebut. Selain itu
juga rehabilitasi sosial bertujuan untuk mengembalikan kepercayaan diri

pecandu narkoba agar dapat kembali ke masyarakat. Pelaksanaan rehabilitasi
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sosial korban penyalahgunaan narkoba dari pemahaman residen ditinjau dari

aspek proses rehabilitasi sosialnya dikategorikan efektif yaitu sebesar
80%(Andari, 2019). Oleh karena itu perlu dilakukannya analisis terkait

efektivitas program sehingga dapat menjadi dasar dalam perbaikan program

tersebut. Program rehabilitasi dapat menjadi suatu upaya penyembuhan untuk

para pecandu narkoba.

1.2 Rumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 prevalensi penyalahguna

narkotika sebesar 1,40% hal ini menurun dibandingkan pada tahun 2014

sebesar 1,74%, oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana efektivitas dari program rehabilitasi yang ada pada Badan

Narkotika Nasional pada pecandu narkoba di Provinsi Sumatera Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektif atau tidaknya

program rehabilitasi dari Badan Narkotika Nasional pada pecandu atau

orang yang ketergantungan narkoba di Provinsi Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan pemahaman petugas rehabilitasi terhadap program
rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.
Meng ukur ketepatan sasaran program rehabilitasi di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

Mengukur ketepatan waktu pelaksanaan program rehabilitasi di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

Membandingkan tujuan program dengan hasil evaluasi program
rehabilitasi yang telah dilaksanakan oleh Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Selatan.

Mengidentifikasi perubahan nyata setelah menjalani program

rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat secara teoritis
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1.4.2

Penelitian ini diharapkan dapat memyumbangkan kontribusi serta
masukan untuk perkembangan dari llmu Kesehatan Masyarakat terutama
terkait Kkinerja suatu organisasi/lembaga pemerintan dalam hal
pemberantasan narkotika. Penelitian ini memiliki fokus utama pada
efektivitas program dari rehabilitasi yang ada pada Badan Narkotika
Nasional terhadap pecandu narkoba yang ada di ProvinsiiSumatera
Selatan.

Manfaat secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk Badan
Narkotika Nasional yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dalam
meningkatkan Kkinerja sebagai bagian dari upaya dalam pencegahan serta

pemberantasan narkotika di Provinsi Sumatera Selatan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Selatan.
Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai april 2021.

1.5.3 Lingkup Materi

Lingkup materi dalam penelitian ini dititik beratkan pada
pelaksanaan dan pemanfaatan program rehabilitasi Badan Narkotika

Nasional Provinsi Sumatera Selatan.
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